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1. Konteks

Biodiversitas
(Keanekaragaman Hayati)

Definisi:

Keanekaragaman makhluk hidup dan
kehidupan dengan berbagai variasi
gen, bentuk, fisiologis, perilaku, hingga
variasi interaksi diantara makhluk
dengan makhluk hidup lainnya dan
dengan lingkungannya yang
membentuk berbagai ekosistem dan
landscape.




Komponen biodiversitas
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* keanekaragaman genetik
* Keanekaragaman spesies

* keanekaragaman ekosistem




Mengapa keanekaragamn hayati penting ?




Manfaat

e Sebagai bahan makanan

e Sebagai bahan membangun rumah dan
perkakas

e Sebagai bahan obat-obatan
e Sebagai sumber devisa

e Jasa lingkungan (penyedia air bersih, oksigen,
pencegah banjir dll) 5

e Sumber inspirasi/spiritual/kebudayaan
e Rekreasi/Olahraga/Wisata

e Riset & Ilmu pengetahuan

e Fungsi lainnya




Nila1 Biodiversitas




Direct value ( of wildlife)

Clzprigd 1.0 Thi MGy HIC g o, 100 RO miismn w0l Rr L oradacion o Sepliy.

Cogtp gl € 70 M HILC copannes, |5 Pammmican v, cnl n g o dniin o deghs vord tum - - i
WICT TR Y WCSCRP ISy Sy ree =) v WM spena. S whbir nawi, Pibvee, cun o de o
¢ E n ’ - o IO spuc @i, (e T Wisdr \ONG ACAE0 Dl LapionyThns Curasodd
Wiki sowcng, Tke £ 134y pormme VI spacien Lhe many = aire 1Dsce 9 "4 6 Ta Aogtaiend PR .
3 Boens, Tl ¥ 14y pe o, Ay ey b 300 QoRRatses of sgnaistal a3 orhey plaras Lroous wdefiaty T 1200 16 60l NS0Ceud

Camanmnbus oseus, 5o souroes of many medicines

WD sgocres. ey

O Seces. e Etybugn Coonewke hay A
e M DTOPTX ol of U ponts




Indirect Value (of ecosystem




Tabel nilai manfaat biodiversitas

Nilai manfaat

Nilai
nir-pemanfaatan

Nilai pemanfaatan langsung

ikan- dukungan
pertanian- kayu;

rekreasi;

transpor,

non kayu (tanaman obat,
anggrek, bambu);

enersi/ gambut;

sumber-sumber daya
alam lainnya ;

Nilai pemanfaatan tak
langsung

® filter hara

« pengendalian banjir;

perlindungan

terhadap badai;

air dan olahraga

perairan;

dukungan eksternal

terhadap ekosistem;

® stabilisasi iklim
mikro,

Nilai pilihan dan
pilihan semu

® pemanfaatan masa
depan;

® informasi masa

depan;

perdaganagan

karbon;

® debt for nature
swaps.

Nilai keberadaan/
nilai warisan

keanekaragaman
hayali-budaya;

perlindungan
terhadap
kerusakan tak
terkendali;

® Kkeunikan habitat
dan lanskap;

spesies langka

dan terancam
punah.




Biodiversity, ecosystem service and human welfare

ECOSYSTEM SERVICES

Provisioning
FOOD
FRESH WATER

WOOD AND FIBER
FUEL

Regulating

CLIMATE REGULATION
FLOOD REGULATION

DISEASE REGULATION
WATER PURIFICATION

Supporting

NUTRIENT CYCLING
SOIL FORMATION
PRIMARY PRODUCTION

Cultural
AESTHETIC
SPIRITUAL
EDUCATIONAL
RECREATIONAL

LIFE ON EARTH - BIODIVERSITY
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Potential for mediation by
socioeconomic factors

Low = Weak
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Intensity of linkages between ecosystem
services and human well-being

CONSTITUENTS OF WELL-BEING

Security

PERSONAL SAFETY
SECURE RESOURCE ACCESS
SECURITY FROM DISASTERS

Basic material

for good life Freedom
ADEQUATE LIVELIHOODS of choice
SUFFICIENT NUTRITIOUS FOOD and action

SHELTER
ACCESS TO GOODS OPPORTUNITY TO BE
ABLE TO ACHIEVE
WHAT AN INDIVIDUAL
VALUES DOING
Health AND BEING

STRENGTH

FEELING WELL

ACCESS TO CLEAN AIR

AND WATER

Good social relations

SOCIAL COHESION
MUTUAL RESPECT
ABILITY TO HELP OTHERS

Source: Millennium Ecosystem Assessment



KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA

* 10 % dari tumbuhan berbunga di dunia,
* 15 % jumlah serangga di dunia

« 25% jumlah ikan di dunia

* 16% jumlah amfibia di dunia

* 17 % jumlah burung di dunia

* 12% mamalia didunia




Keanekaragaman hayati Indoensia

« Wilayah biogeografi Indonesia terdiri Paparan
Sunda, Paparan Sahul, dan Kawasan Wallace
(Sulawesi, Maluku, dan kawasan Nusa
Tenggara)

« Paparan Sunda pernah bergabung dengan
Laurasia sedangkan Paparan Sahul dulunya
adalah bagian dari Gondwana. Kawasan
Wallacea berasal dari beberapa kepingan
daratan yang berbeda

« Sejarah biogeografi Indonesia menyebabkan
keragaman hayati yang tinggi



The Greater Sunda Islands, Sumatea, Borneo and Java, were once linke
to continental Asia by the Sunda shelf, until the melting of the
glaciors caused the sea lovel to rise. Similarly New Guinea was

joined to Australia by the Sahul shelf. Between the two regions is
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Tujuan dilaksanakannya konservasi

1.memelihara proses ekologi yang penting dan sistem penyangga
kehidupan;

2.menjamin keanekaragaman genetik; dan
3.pelestarian pemanfaatan jenis dan ekosistem.



Luas hutan dan populasi dunia

co
|

e — o

o
|

fod
I

Luas Hutan (x 107 ha)
Populasi Penduduk (x 107 orang)
I~
1
? ]

=
|

Keterangan : —4—=DLuas Hutan === Populasi Penduduk

Suhendang, 2019; Worldometer



Di Indonesia
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2. Ancaman

Ancaman terhadap biodiversitas

 Degradasi dan kehilangan
habitat (hutan)

 Fragmentasi habitat
« Eksploitasi berlebih
- Invasi spesies asing
- Hama dan penyakit
 Perubahan iklim global




Kehilangan biodiversitas merupakan proses yang
irreversible

Setiap spesies merupakan suatu ‘produk unik’ dari
proses evolusi

Butuh waktu jutaan tahun evolusi untuk membentuk
keanekaragaman hayati baru dari masa kepunahan
massal

Keanekaragaman hayati yang muncul akan berbeda
dengan yang sudah punah

Kehilangan biodiversitas merupakan kerugian besar
bagi manusia karena manusia kehilangan sumber
daya untuk bertahan hidup




3. What we do

Manusia bagian dari ekosistem

Paham anthropogenik
seringkali menyesatkan
karena membuat manusia
menjadi selfish dengan
beranggapan segala
sesuatu yang ada di bumi
ini diperuntukkan bagi
manusia saja, padahal
sebenarnya manusia
adalah bagian tak
terpisahkan dari ekosistem
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Peranan manusia dalam pengelolaan sumber
daya hayati dan menghadapi perubahan iklim

.
2.
3.

Pengelolaan kawasan yang dilindungi
Penyusunan Undang-undang Lingkungan Hidup

Membuat penilaian (valuasi) ekonomi terhadap potensi
suatu kawasan konservasi

Perencanaan pengelolaan sumber daya alam yang lestari dan
berkelanjutan

Implementasi program Man and Biosfir dart UNESCO (ihat

http://www.georgewright.org/mab.html)

Membuat konsensus internasional (dari Protokol Kyoto
hingga COP 15 Copenhagen Summit 2009

(hitp://en.wikipedia.orag/wiki/2009 United Nations Climate Change Conference)




International Year of Biodiversity

« PBB mengproklamirkan tahun 2010 sebagai

International Year of Biodiversity, dan semua orang di
seluruh dunia bekerja bersama-sama melindungi alam
dengan kekayaan hayati yang tidak tergantikan ini dan
mengurangi laju kehilangan biodiversitas.

International Year of Biodiversity memberikan
kesempatan bagi setiap orang untuk meningkatkan
pemahaman akan peranan penting biodiversitas dalam
mendukung kehidupan di muka bumi, dan bagaimana
menghentikan kehilangan biodiversitas.

Momen ini sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia di masa kini maupun di masa yang akan datang

hitp://www.cbd.int/2010/welcome/




Melindungi biodiversitas

e Bagaimana kita melindungi

biodiveritas?

— Hentikan praktik - gm‘ L e e
perburuan dan pemanenan g b o
berlebih ;

* Pemanfaatan berkelanjutan
* Penegakan hukum

— Membentuk kawasan SAVE THE RGNGUTHN
konservasi

— Melindungi habitat dan
populasi spesies terancam
punah

Sumber: http://rlv.zcache.com



e Bagaimana kita melindungi
spesies terancam punah?

Melindungi Biodiveritas
* Endangered Species Act (1973)
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— Membatasi pembangunan ' ‘

yang merusak habitat : :

— Program rehabilitasi,
relokasi, penangkaran,
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* Program pelepasliaran "C"Y""R'Zm':hd;: -
dapat membantu ? Owa Java
peningkatan populasi liar )G C ;
e - @ ”

Sumber: http://jgcowajawa.blogspot.com
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Ada tiga Kkriteria yang
dipertimbangkan untuk
menentukan status
konservasi:

1. Kekhasan suatu wilayah

2. Keterancaman dan
endemisme

3. Kegunaan




4. MENGUBAH PARADIGMA KONSERVASI

Arti dan fungsi konservasi

Beban pembiayvaan

Pengambilan keputusan
(kebijakan)

Pengelolaan

Pelayvanan

Tata pemerintabhan

Peranan permerintah

PERUBAHAN DARI ...
semata-mata sebagai kavwasan
perlindungan keanekaragaman
hawarti

beban permbiayaan
pengelolaan yvang semula
ditangqung permerintakb

penentuan kebijakan dari top-
dowm

pengelolaan berbasis

pemerintah (state-based
Mmanagement)

pelayvanan pemerintah dari
birokratis-normartif

tata pemerintahan dari
sentralistis

peran pemerintah dari provider

PERUBAHAN MENJADI ...
kawasan perlindungan
keanekaragaman hayati vang
memiliki Tungsi sosial-ekonormi-
budaya jangka panjang guna
mendukung pembangunan
vang berkesinarmbungan

beban bersama pemerintaih dan
penerima manfaat (beneficiary

pays principle)

bottom-up (participatory);

pengelolaan berbasis multi-
pihak (multi-stakeholder based
mMmanagement/collaborative
mManagement) atau berbasis
masyarakat lokal (local
community-based)

profesional-responsit—fleksibel-
netral,

desentralistis

Enabler dan facilitator.



Cara Baru dalam pengelolaan kawasan konservasi:

. Masyarakat Sebagai Subyek
* Masyarakat diposisikan sebagai subyek atau pelaku utama dalam berbagai model pengelolaan kawasan,

2. mempertimbangkan prinsip — prinsip penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia
3. Kerjasama Lintas Eselon |
4. Kerjasama Lintas Kementerian

5, Penghormatan Nilai Budaya dan Adat- pendekatan non litigasi dan mengutamakan dialog.
6. Multilevel Leadership “prinsip mutual respect, mutual trust, dan mutual benefits.”

7. Scientific Based Decision Support System

8. Resort (Field) Based Management

9.Reward and Mentorship

10. Learning Organization

Sumber :Wiratno 2017



5. PESAN KUNCI

* Konservasi saat ini berbeda dengan
15 th atau 100 tahun yang lalu.

* Diperlukan Paradigma Baru dan Cara
Baru dalam pengelolaan kawasan
konservasi

* Ambil peran dan aksi secara individu
dan kolektif.

* Respect, connect, and contribute.

Gambar dari berbagai sumber
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Resources is limited but Innovation is Unlimited




